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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa nifas (puerperium) adalah masa sesudah persalinan yang 

diperlukan untuk pulihnya kembali alat kandungan yang lamanya 6 minggu 

atau 42 hari (Mirong & Yulianti, 2023). Menurut (Ciselia & Oktari, 2021), 

tujuan asuhan masa nifas adalah menjaga kesehatan ibu dan bayinya, baik 

fisik maupun psikologis, melaksanakan skrining yang komprehensif, 

mendeteksi masalah, mengobati atau merujuk bila terjadi komplikasi pada 

ibu maupun bayinya, memberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan 

kesehatan diri dan perawatan bayi nya, serta memberikan pelayanan KB. 

Menyusui merupakan salah satu cara membentuk hubungan yang 

erat dan penuh kasih sayang antara ibu dan bayi yang membuat ibu merasa 

sangat puas secara emosional. Beberapa penelitian menunjukan bahwa 

menyusui akan membantu proses perkembangan intelektual, terdapat 

perbedaan Intelligence Quotient (IQ) secara signifikan pada bayi yang 

diberi ASI lebih cerdas dibandingkan dengan yang diberi susu formula dan 

ASI karena dalam ASI terdapat asam lemak esensial yang cukup ,termasuk 

DHA dan AA,mengandung lipase untuk mencerna,protein jumlahnya tepat 

mudah di cerna, zat besi, vitamin- vitamin dan airnya cukup serta kaya 

antibodi yang melindungi terhadap Infeksi dan Alergi (Rifdi, 2020). 

ASI Eksklusif menurut World Health Organization (WHO, 2019) 

adalah memberikan hanya ASI saja tanpa memberikan makanan dan 

minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai berumur 6 bulan. Air Susu Ibu 

(ASI) merupakan makanan yang paling baik bagi bayi dan memiliki 

kandungan zat gizi yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi 

(Mamuroh et al., 2024). WHO dan UNICEF merekomendasikan pemberian 

ASI eksklusif sejak bayi lahir hingga usia enam bulan tanpa adanya 

pemberian makanan atau minuman tambahan lainnya (WHO & UNICEF, 

2021).  
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Me$nurut UNI$CE$F, te$rdapat 7.230.142 juta i$bu yang me$ngalami$ 

masalah me$nyusui$ di$ duni$a, me$li$puti$ 56,4% puti$ng le$ce$t, 21,12% 

payudara me$mbe$sar, 15% payudara te$rsumbat dan 7,5% masti$ti$s 

(Dwi$jayanti$ e$t al., 2024). Hasi$l SDKI$ tahun 2022 me$ne$mukan, jumlah i$bu 

ni$fas yang me$nyusui$ bayi$nya + 17,3%, i$bu yang ti$dak me$nyusui$ bayi$nya 

+ 20,7%, dan i$bu yang be$rhe$nti$ me$nyusui$ bayi$nya 62%. Dari$ i$nformasi$ 

te$rse$but, angka yang pali$ng ti$nggi$ adalah i$bu ni$fas yang be$rhe$nti$ untuk 

me$nyusui$ bayi$nya se$be$lum se$le$sai$ masa ni$fas de$ngan bukti$ bahwa 79,3% 

me$ngalami$ puti$ng le$ce$t, 5,8% me$ngalami$ pe$mbe$ndungan ASI$, 12,5% 

ASI$ ti$dak lancar dan 2,4% me$ngalami$ masalah payudara atau masti$ti$s lagi$ 

(SDKI$, 2022).  

Se$cara nasi$onal, cakupan bayi$ me$ndapat ASI$ e$ksklusi$f tahun 2019 

yai$tu se$be$sar 67,74%. Se$dangkan pada tahun 2020 se$cara nasi$onal, 

cakupan bayi$ me$ndapat ASI$ e$ksklusi$f se$be$sar 66,06%, me$ngalami$ 

pe$nurunan di$bandi$ngkan tahun 2019 se$be$sar 1,7%. Pe$rse$ntase$ te$rti$nggi$ 

cakupan pe$mbe$ri$an ASI$ e$ksklusi$f te$rdapat pada Provi$nsi$ Nusa Te$nggara 

Barat se$be$sar 87,33%, Jawa Te$ngah se$be$sar 81,1%) dan DI$ Yogyakarta 

se$be$sar 81,4, se$dangkan pe$rse$ntase$ te$re$ndah te$rdapat di$ Provi$nsi$ Papua 

Barat se$be$sar 33,96%. Masi$h banyaknya i$bu yang ti$dak me$mbe$ri$kan ASI$ 

e$ksklusi$f hal i$ni$ dapat te$rjadi$ kare$na adanya masalah pada payudara 

di$mana 55% i$bu me$nyusui$ pe$rnah me$ngalami$ masti$ti$s dan puti$ng susu 

le$ce$t, se$hi$ngga me$nghambat dalam pe$mbe$ri$an ASI$ e$ksklusi$f (Ke$me$nke$s 

RI$, 2021). 

E$vayanti$ (2020) di$ dalam pe$ne$li$ti$annya me$ngatakan, ke$gagalan 

me$nyusui$ se$ri$ng kali$ di$se$babkan kare$na ke$salahan me$mposi$si$kan dan 

me$le$katkan bayi$. Bi$la bayi$ ti$dak me$le$kat de$ngan se$mpurna atau ji$ka 

puti$ng te$rus-me$ne$rus te$rge$se$k ole$h li$dah atau langi$t-langi$t bayi$, puti$ng 

dapat me$ngalami$ abrasi$ atau luka.  

Ada be$be$rapa faktor yang dapat me$nye$babkan kurangnya 

pe$nge$tahuan i$bu pri$mi$para te$ntang pe$rle$katan ASI$. Be$be$rapa faktor 

te$rmasuk kurangnya pe$ndi$di$kan atau i$nformasi$ yang me$madai$ se$be$lum 
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pe$rsali$nan, kurangnya dukungan sosi$al dari$ te$naga me$di$s atau ke$luarga, 

se$rta ke$si$bukan atau stre$s yang di$alami$ i$bu pasca-me$lahi$rkan (Me$i$li$na, 

2024). Dampak dari$ kurangnya pe$nge$tahuan te$ntang pe$rle$katan ASI$ dapat 

be$ragam. Bayi$ mungki$n ti$dak me$ndapatkan asupan nutri$si$ yang cukup, 

yang dapat me$ngarah pada masalah pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan. 

Se$lai$n i$tu, i$bu juga mungki$n me$ngalami$ rasa saki$t dan luka pada puti$ng, 

yang dapat me$mbuatnya frustrasi$ dan me$rasa te$rbe$bani$ se$cara e$mosi$onal 

(Cohe$n & Akbar, 2023). 

I$bu post Se$cti$o Cae$sare$a (SC) se$ri$ngkali$ me$ngalami$ masalah 

dalam pe$mbe$ri$an ASI$. Nye$ri$ luka ope$rasi$ juga me$njadi$ salah satu 

pe$nye$bab te$rhambatnya prose$s me$nyusui$. Te$rhambatnya mobi$li$tas i$bu 

aki$bat nye$ri$ me$nye$babkan ti$dak te$patnya posi$si$ me$nyusui$ se$hi$ngga 

volume$ ASI$ me$nurun (Si$lawati$ & Murni$ta, 2020). Me$li$hat hambatan 

dalam pe$mbe$ri$an ASI$ pada i$bu post SC, pe$rlu se$ge$ra di$atasi$ me$ngi$ngat 

akan manfaat ASI$ bagi$ i$bu maupun bayi$ (Mardhi$ka, 2021). 

Puti$ng yang le$ce$t sangat me$nyaki$tkan dan me$nye$babkan 

pe$rdarahan, ji$ka puti$ng yang le$ce$t ti$dak se$ge$ra di$obati$ dapat 

me$nye$babkan masti$ti$s dan abse$s di$ payudara. Ji$ka puti$ng me$ngalami$ 

ke$le$ce$tan maka i$bu dapat me$ngole$skan ASI$ saat se$te$lah me$nyusu, hal i$ni$ 

di$kare$nakan ASI$ yang di$produksi$ ole$h tubuh i$bu me$ngandung anti$ bakte$ri$ 

se$hi$ngga dapat me$ngobati$ puti$ng susu le$ce$t dan dapat me$ngurangi$ rasa 

saki$tnya.   

Me$nyusui$ de$ngan be$nar dapat me$rangsang pe$nge$luaran hormon 

oksi$tosi$n se$hi$ngga ASI$ dapat ke$luar le$bi$h banyak dan i$bu bi$sa me$nyusui$ 

se$cara e$ksklusi$f dan dapat me$mbangun hubungan kasi$h antara i$bu dan 

bayi$ (Balogun, 2021). Te$kni$k Me$nyusui$ me$rupakan kombi$nasi$ posi$si$, 

pe$rle$katan dan me$nyusui$ se$lama me$nyusui$. Pe$rle$katan (latch on atau 

latchi$ng) te$rse$but me$nunjukkan mome$n ke$ti$ka bayi$ me$masukkan puti$ng 

dan are$ola (are$a ge$lap di$se$ki$tar puti$ng) ke$dalam mulutnya de$ngan bai$k 

pada saat me$nyusui$ se$cara langsung atau (di$re$ct bre$astfe$e$di$ng) se$hi$ngga 
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me$nghi$ndari$ le$ce$t puti$ng susu, dan me$mbe$ri$kan rasa ti$dak nyaman pada 

i$bu me$nyusui$ (Le$stari$, 2020). 

Pe$rle$katan me$nyusui$ yang bai$k dan be$nar sangat pe$nti$ng untuk 

me$masti$kan bayi$ me$ndapatkan nutri$si$ yang cukup dan untuk me$nce$gah 

masalah se$pe$rti$ nye$ri$ puti$ng susu dan produksi$ ASI$ yang ti$dak 

me$ncukupi$. Pe$nti$ng bagi$ i$bu pri$mi$para untuk me$ngapli$kasi$kannya se$cara 

langsung.  

Pada tanggal 25 Me$i$ 2025 Ny. R me$lahi$rkan se$cara SC. Pada hari$ 

pe$rtama pascape$rsali$nan, pe$nuli$s be$rte$mu de$ngan Ny. R dan me$mbe$ri$kan 

e$dukasi$ te$rkai$t te$kni$k me$nyusui$ sambi$l be$rbari$ng kare$na i$bu masi$h 

dalam prose$s mobi$li$sasi$. Se$lanjutnya, pada tanggal 1 Juni$ 2025 pe$nuli$s 

me$lakukan kunjungan KF I$I$ di$ rumah Ny. R. I$bu me$ngatakan bahwa pada 

ni$fas hari$ ke$-4, te$patnya tanggal 29 Me$i$ 2025, i$bu me$nge$luh pada bagi$an 

puti$ng te$rasa pe$ri$h. Me$nanggapi$ ke$luhan te$rse$but, pe$nuli$s me$mbe$ri$kan 

asuhan yang te$pat se$suai$ de$ngan kondi$si$ yang di$alami$ i$bu. 

Maka dari$ i$tu pada studi$ kasus Laporan Tugas Akhi$r i$ni$, pe$nuli$s 

me$lakukan pe$ne$li$ti$an de$ngan judul “Pe$ngaruh Te$kni$k Me$nyusui$ 

Te$rhadap Ke$jadi$an Puti$ng Le$ce$t di$ Kli$ni$k Puri$ Adi$sty Kota Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarakan latar be$lakang di$atas pe$nuli$s me$rumuskan masalah 

yakni$ "Pe$ngaruh Te$kni$k Me$nyusui$ Te$rhadap Ke$jadi$an Puti$ng Le$ce$t di$ 

Kli$ni$k Puri$ Adi$sty Kota Yogyakarta”.  

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu untuk me$nge$tahui$ pe$ngaruh 

te$kni$k me$nyusui$ te$rhadap ke$jadi$an puti$ng le$ce$t.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu me$lakukan pe$ngumpulan data dasar se$suai$ standar 

pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R P1A0 

b. Mampu me$lakukan i$nte$rpre$tasi$ data dasar se$suai$ standar 

pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R P1A0 
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c. Mampu me$lakukan i$de$nti$fi$kasi$ di$agnosi$s atau masalah pote$nsi$al 

se$suai$ standar pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R 

P1A0 

d. Mampu me$lakukan i$de$nti$fi$kasi$ dan me$ne$tapkan ke$butuhan yang 

me$me$rlukan pe$nanganan se$ge$ra se$rta kolaborasi$ se$suai$ standar 

pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R P1A0 

e. Mampu me$re$ncanakan pe$re$ncanaan asuhan yang me$nye$luruh 

se$suai$ standar pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R 

P1A0 

f. Mampu me$lakukan i$mple$me$ntasi$ se$cara langsung asuhan de$ngan 

e$fi$si$e$n dan aman se$suai$ standar pe$layanan ke$bi$danan dalam masa 

ni$fas pada Ny. R P1A0 

g. Mampu me$lakukan e$valuasi$ ke$e$fe$kti$fan asuhan se$suai$ standar 

pe$layanan ke$bi$danan dalam masa ni$fas pada Ny. R P1A0 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$nambah pe$nge$tahuan, wawasan 

dan me$mbe$ri$kan pe$nge$mbangan dalam bi$dang asuhan ke$bi$danan 

te$rhadap i$bu ni$fas te$ntang pe$ngaruh te$kni$k me$nyusui$.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi$ Kli$e$n  

Hasi$l studi$ kasus i$ni$ dapat me$mbe$ri$kan i$nformasi$ 

tambahan dan me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan i$bu te$ntang te$kni$k 

me$nyusui$ yang be$nar se$hi$ngga dapat me$nce$gah puti$ng le$ce$t, 

me$mbuat prose$s me$nyusui$ le$bi$h nyaman, me$ndukung 

ke$be$rhasi$lan ASI$ e$ksklusi$f, me$ni$ngkatkan rasa pe$rcaya di$ri$ i$bu, 

se$rta me$masti$kan bayi$ me$mpe$role$h ASI$ se$cara opti$mal untuk 

tumbuh ke$mbangnya dalam pe$layanan ke$bi$danan.  

b. Bagi$ Pe$nuli$s 

Studi$ kasus i$ni$ dapat me$nambah pe$nge$tahuan, wawasan, 

dan pe$ngalaman langsung dalam pe$ne$rapan te$kni$k me$nyusui$ yang 
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be$nar, me$ni$ngkatkan ke$mampuan anali$si$s se$rta ke$te$rampi$lan 

pe$ne$li$ti$an di$ bi$dang ke$se$hatan i$bu dan anak, se$rta me$njadi$ be$kal 

pe$nge$tahuan yang dapat di$apli$kasi$kan dalam pe$layanan maupun 

e$dukasi$ ke$pada i$bu me$nyusui$ di$ lapangan. 

c. Bagi$ I$nsti$tusi$ Pe$ndi$di$kan  

Laporan Tugas Akhi$r i$ni$ dapat me$nambah re$fe$re$nsi$ i$lmi$ah 

te$rkai$t ke$se$hatan i$bu dan anak, khususnya te$ntang te$kni$k 

me$nyusui$ dan pe$nce$gahan puti$ng le$ce$t, me$njadi$ bahan ajar se$rta 

acuan bagi$ mahasi$swa dalam pe$nge$mbangan i$lmu, se$rta 

me$mpe$rkuat pe$ran i$nsti$tusi$ dalam me$nghasi$lkan pe$ne$li$ti$an yang 

be$rmanfaat bagi$ masyarakat dan duni$a ke$se$hatan. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Judul Pe$ne$li$ti$an, Nama & 

Tahun 

Hasi$l Pe$ne$li$ti$an Pe$rsamaan & Pe$rbe$daan 

“Hubungan Te$kni$k 

Me$nyusui$ de$ngan Ke$jadi$an 

Puti$ng Susu Le$ce$t pada I$bu 

Ni$fas di$ Wi$layah Ke$rja 

Puske$smas Kota Manna 

Kabupate$n Be$ngkulu 

Se$latan” (Ne$ni$ e$t al., 2024) 

Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nunjukkan bahwa dari$ 

36 re$sponde$n te$rdapat 14 i$bu ni$fas (38,9%) 

yang me$ngalami$ puti$ng susu le$ce$t dan 22 i$bu 

(61,1%) yang ti$dak me$ngalami$ puti$ng le$ce$t. 

Se$banyak 19 re$sponde$n (52,8%) 

me$nggunakan te$kni$k me$nyusui$ yang kurang 

bai$k, se$dangkan 17 re$sponde$n (47,2%) sudah 

me$lakukan te$kni$k me$nyusui$ de$ngan bai$k. 

Hasi$l anali$si$s Chi$-Square$ me$mpe$role$h ni$lai$ 

p=0,005 (<0,05), yang be$rarti$ te$rdapat 

hubungan si$gni$fi$kan antara te$kni$k me$nyusui$ 

de$ngan ke$jadi$an puti$ng susu le$ce$t. 

Dan dapat di$si$mpulkan bahwa te$kni$k 

me$nyusui$ yang kurang te$pat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ti$nggi$nya ke$jadi$an puti$ng susu le$ce$t 

pada i$bu ni$fas di$ Puske$smas Kota Manna 

Kabupate$n Be$ngkulu Se$latan. 

Pe$rsamaan : Me$nge$tahui$ 

pe$ngaruh te$kni$k me$nyusui$ 

de$ngan ke$jadi$an puti$ng le$ce$t  

Pe$rbe$daan : Me$nggunakan 

de$sai$n pe$ne$li$ti$an de$skri$pti$f 

kore$lasi$onal, cross-se$cti$onal 

“E$ffe$cts of Bre$astfe$e$di$ng 

Te$chni$que$s on Sore$ Ni$pple$s 

i$n Postpartum Mothe$rs at 

Si$ti$ Fati$mah Hospi$tal 

Makassar” (Amali$ah e$t al., 

2023) 

Me$nyi$mpulkan bahwa te$kni$k me$nyusui$ yang 

be$nar be$rpe$ngaruh si$gni$fi$kan dalam 

me$nce$gah atau me$ngurangi$ ke$jadi$an puti$ng 

le$ce$t. 

Pe$rsamaan : Me$ne$li$ti$ pe$ngaruh 

te$kni$k me$nyusui$ te$rhadap 

ke$jadi$an puti$ng le$ce$t pada i$bu 

ni$fas 

Pe$rbe$daan : I$nstrume$n 

pe$ne$li$ti$an me$nggunakan 

kue$si$one$r 
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